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BAB III
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Keirangka ko inseip adalah keirangka hubungan antara ko inseip – koinseip yang

akan diukur atau diamati me ilalui peineilitian yang akan dilakukan. Adapun keirangka

koinseip yang akan diteiliti seperti gambar 1:

Keiteirangan:

Gambar 1  Keirangka Koinseip Gambaran Impleimeintasi Reibusan Daun Salam Dalam
Peinururan Teikanan Darah Pada Lansia  Hipe irteinsi di Wilayah Ke irja
Puskeismas Keirambitan II Tahun2023.

Tekanan darah
Pemberian rebusan
daun salam pada
lansia hipertensi

Faktor penyebab hipertensi lansia:

a. Faktor tidak dapat dikontrol
1. Usia
2. Jenis Kelamin
3. Lama Menderita
4. Genetik/Keturunan

b. Faktor yang dapat dikontrol
1. Kegemukan
2. Konsumsi garam
3. Kurang oklahraga
4. Merokok dan konsumsi

alkohol

:  Variabel yang diteliti

: Variabel yang tidak diteliti

: Alur Pikir
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B. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel

Variabeil adalah seigala seisuatu yang beirbeintuk apa saja yang dite itapkan o ileih

peineiliti untuk dipe ilajari seihingga dipeiroileih infoirmasi teintang hal teirseibut

keimudian ditarik ke isimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam peineilitian ini ada dua

variabel yaitu variabel Independent dan variabel Dependent.

a. Variabel Independent (bebas)

Variabel independent adalah yang memengaruhi atau nilainya menentukan

variabel lain. Variabel Independent dalam penelitian ini adalah pemberian rebusan

daun salam.

b. Variabel Dependent (terikat)

Variabel dependent adalah yang diamati dan diukur untuk menentukan ada

tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas. Variabel Dependent dalam

penelitian ini adalah tekanan darah.

2. Definisi operasional

Deifinisi O ipeirasio inal adalah deifinisi variabeil-variabeil yang akan dite iliti

seicara oipeirasio inal di lapangan. Deifinisi o ipeirasioinal dibuat untuk meimudahkan

pada peilaksanaan peingumpulan data dan pe ingoilahan seirta analisis data. Pada saat

akan meilakukan peingumpulan data. Seimeintara pada saat pe ingoilahan dan analisis

data, deifinisi o ipeirasioinal dapat me imudahkan kareina data yang dihasilkan sudah

teirukur dan siap untuk dio ilah dan dianalisis. De ingan deifinisi o ipeirasioinal yang teipat

maka batasan ruang lingkup pe ineilitian atau peingeirtian variabeil-variabeil yang akan

diteiliti akan leibih foikus (Masturo ih and Anggita, 2018).

Definisi operasional variabel dijelaskan seperti pada tabel 2:



28

Tabeil 2
Deifinisi Oipeirasio inal Variabeil Peineilitian Pengaruh Pemberian Reibusan Daun
Salam Dalam Peinurunan Teikanan Darah Pada Lansia Hipe irteinsi Di Wilayah

Keirja Puskeismas II Keirambitan Tahun 2023

Varibeil
Deifinisi

Oipeirasinoinal
Alat Ukur Skala Ukur

Hasil Peingukuran

Pemberian

Reibusan

Daun

Salam

Suatu

pengobatan

untuk

menurunkan

tekanan darah

menggunakan

reibusan daun

salam yang

belum terlalu

tua seibanyak 10

leimbar  direibus

meinggunakan

300ml air

sampai

meindidih dan

meinyusut

meinjadi 200 ml

dikoinsumsi

100ml

sebanyak 2 kali

dalam seihari

selama 7 hari.

Gelas ukur, daun

salam belum

terlalu tua 10

lembar, air
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Varibeil
Deifinisi

Oipeirasinoinal
Alat Ukur Skala Ukur

Hasil Peingukuran

Tekanan

Darah

Seseorang yang

memiliki tekanan

darah sistolik

lebih dari 140

mmHg dan

diastolik 90

mmHg atau

keduanya yang

diukur

menggunakan

spygmanometer

dan stetoskop

sebelum dan

sesudah diberikan

rebusan daun

salam

Spygmomanometer

dan stetoskop,

lembar observasi

Interval Kriteiia Hipeirteinsi

1.Noirmal jika sistoilik

120-129 mmHg dan

diastoilik 80-84

mmHg

2.Peirbatasan jika

sistoilik 130-139

mmHg dan diastoilik

85-89 mmHg

3.Hipeirteinsi deirajat

ringan jika sistoilik

140-159 mmHg dan

diastoilik 90-99

mmHg

4.Hipeirteinsi deirajat

seidang sistoilik 160-

179 mmHg dan

diastoilik 100-109

mmHg

5.Hipeirteinsi deirajat

beirat sistoilik 180-

209 mmhH diastoilik

110-119 mmHg

6.Hipeirteinsi deirajat

sangat beirat sistoilik

>210 mmHg dan

diastoilik >120

mmHg


